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ABSTRAK 

Kondisi Return On Asset dari PT Perkebunan Nusantara VIII dari tahun 2016-2018 

mengalami penurunan dan nilainya negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan tidak baik karena tingkat pengembalian investasinya kecil dan 

perusahaan tidak efisien dalam menggunakan asetnya dalam kegiatan operasi untuk 

memperoleh keuntungan atau laba. Return On Asset digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan, semakin besar Return On Asset suatu perusahaan 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula 

penggunaan asetnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah uji 

asumsi klasik, regresi berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, cash turnover tidak berpengaruh 

terhadap return on asset dan receivable turnover tidak berpengaruh terhadap return on 

asset pada PT Perkebunan Nusantara VIII. Secara simultan, cash turnover dan 

receivable turnover tidak berpengaruh terhadap return on asset pada PT Perkebunan 

Nusantara VIII. 

 

Kata kunci : Cash Turnover, Receivable Turnover, Return On Asset 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Suatu perusahaan yang 

menjalankan kegiatan usaha atau 

bisnis, pasti memiliki suatu tujuan yang 

ingin dicapai, yaitu memperoleh 

keuntungan yang optimal atas kegiatan 

usaha yang dijalankan. Salah satu 

perusahaan yang mengalami masalah 

dalam menggunakan asetnya untuk 

memperoleh keuntungan atau laba 

adalah PT Perkebunan Nusantara VIII. 

PT Perkebunan Nusantara VIII 

merupakan perusahaan yang 

melakukan kegiatan usaha di bidang 

perkebunan, agrowisata, dan agro 

bisnis, serta memiliki banyak aset, 

terutama aset tanaman atau aset 

biologis. Aset biologisnya terdiri dari 

tanaman teh, karet, kelapa sawit, kopi, 

tebu, kina, dan kakao. Meskipun 

jumlah aset yang dimiliki cukup 

banyak, namun penggunaan atau 

pengelolaan asetnya belum efisien 

dalam memperoleh keuntungan atau 

laba. Berikut ini gambaran atas kondisi 

dari Return On Asset dari PT 

Perkebunan Nusantara VIII tahun 

2016-2018. 

Dari data diatas dapat simpulkan 

bahwa pada tahun 2016 Return On 

Asset dari PT Perkebunan Nusantara 

VIII dari triwulan I sampai triwulan IV 

terus mengalami penurunan, pada tahun 

2017 Return On Asset dari PT 

Perkebunan Nusantara VIII dari 

triwulan I sampai triwulan III terus 

mengalami penurunan dan pada 

triwulan IV mengalami peningkatan 

namun tidak signifikan, dan pada tahun 

2018 Return On Asset dari PT 

Perkebunan Nusantara VIII dari 

triwulan I sampai triwulan III terus 

mangalami penurunan. Dengan 

demikian, kondisi Return On Asset dari 

PT Perkebunan Nusantara VIII dari 

tahun 2016-2018 mengalami 

penurunan dan nilainya negatif. Return 

On Asset digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen perusahaan 

dalam menggunakan asetnya untuk 

memperoleh keuntungan atau laba 

secara keseluruhan, semakin besar 

Return On Asset suatu perusahaan 

semakin besar pula tingkat keuntungan 

atau laba yang dicapai dan semakin 
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baik pula penggunaan asetnya. Selain 

itu, semakin besar Return On Asset 

akan menunjukkan semakin baik 

kinerja perusahaan karena tingkat 

pengembalian investasi semakin besar. 

Hal ini telah sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Hery (2018:193) 

bahwa hasil pengembalian atas aset 

(return on asset) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi 

aset dalam menciptakan laba bersih dan 

didukung oleh penelitian sebelumnya 

yaitu Widasari dan Apriyanti (2017:20) 

bahwa salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

atau keuntungan dengan menggunakan 

Return On Asset (ROA). Berdasarkan 

teori dan penelitian sebelumnya dari 

Return On Asset, maka PT Perkebunan 

Nusantara VIII menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan tidak baik 

karena tingkat pengembalian 

investasinya kecil dan tidak efisien 

dalam menggunakan asetnya dalam 

kegiatan operasi untuk memperoleh 

keuntungan atau laba. Laba yang 

negatif mencerminkan perolehan atas 

penjualan yang kurang maksimal, 

karena tidak terpenuhinya target 

penjualan. 

Kondisi Return On Asset suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain kebijakan perusahaan, 

perputaran dari aktivitas perusahaan, 

besarnya keuntungan atau laba dari 

kegiatan operasi perusahaan, jumlah 

aset yang dimiliki perusahaan, dan 

sebagainya. Menurut Brigham dan 

Houston dalam Desi (2018:92), faktor-

faktor yang mempengaruhi Return On 

Assets (ROA) meliputi rasio likuiditas, 

rasio manajemen aktiva, dan rasio 

manajemen utang. Rasio manajemen 

aktiva, merupakan rasio yang 

mengukur seberapa efektif perusahaan 

mengelola aktivanya. seperti rasio 

perputaran kas, perputaran persediaan 

dan perputaran piutang. Namun untuk 

penelitian ini faktor-faktor yang 

mempengaruhi Return On Assets yang 

digunakan yaitu cash turnover 

(perputaran kas) dan receivable 

turnover (perputaran piutang). 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variable independen adalah cash 

turnover dan receivable turnover, dan 

variabel dependen return on asset. 
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Hubungan antara cash turnover, 

receivable turnover terhadap return on 

asset dapat digambarkan dalam 

paradigma pemikiran sebagai berikut : 

 
Sumber : Hasil olahan penulis (2019) 

Gambar : Paradigma Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Cash 

Turnover terhadap Return On Asset 

pada PT Perkebunan Nusantara 

VIII. 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

Receivable Turnover terhadap 

Return On Asset pada PT 

Perkebunan Nusantara VIII. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Cash 

Turnover dan Receivable Turnover 

terhadap Return On Asset pada PT 

Perkebunan Nusantara VIII. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh data time 

series laporan posisi keuangan 

triwulanan dan laba rugi triwulanan 

yang berkaitan dengan cash turnover, 

receivable turnover, dan return on 

asset tahun 2011-2018. 

Adapun teknik sampel dalam Non 

Probability Sampling yang digunakan 

oleh peneliti yaitu menggunakan 

sampling total. Sampling total menurut 

Sugiyono (2017:67), adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Pemilihan teknik sampel tersebut 

karena jumlah data diperoleh terbatas. 

Operasionalisasi Variabel 

Dalam penelitian ini, variabel-

variabel yang digunakan didefinisikan 

secara operasional yang disajikan 

dalam tabel berikut ini. 

Teknik Analisis Data dan Pengujian 

Hipotesis 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Uji normalitas, digunakan untuk 

mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. 

2. Uji autokorelasi, digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi 

antara variabel pengganggu pada 

periode tertentu dengan variabel 

Cash 
Turnover 
Receivabl

e 

Return On 
Asset 

H
H

H
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sebelumnya. 

3. Uji multikolinieritas, digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki 

kemiripan antar variabel independen 

dalam suatu model regresi. 

4. Regresi berganda, digunakan untuk 

melihat arah hubungan antara 

variabel-variabel independen dan 

variabel dependen. 

5. Koefisien determinasi, digunakan 

untuk menilai seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

6. Korelasi product moment, 

digunakan untuk melihat arah dan 

kuatnya hubungan antara variabel 

independen dengan variabel 

dependen. 

7. Uji t, digunakan untuk mengetahui 

pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

8. Korelasi berganda, digunakan untuk 

melihat arah dan kuatnya hubungan 

antara variabel independen secara 

bersama-sama dengan satu variabel 

dependen. 

9. Uji F, digunakan untuk mengetahui 

pengaruh beberapa variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Dari hasil uji normalitas yang 

dilakukan dengan mengacu pada tabel 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test dengan mengacu pada nilai dalam 

Asymp. Sig. (2-tailed) yang 

menunjukkan bahwa variabel cash 

turnover, receivable turnover, dan 

return on asset memiliki nilai Sig. 

sebesar 0,165, yang berarti jika nilai 

dari setiap variabel tersebut kurang dari 

0,05, maka hal ini berarti data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Dari hasil uji autokorelasi yang 

dilakukan dengan mengacu pada 

kolom Durbin-Watson 

menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson sebesar 2,118. Berdasarkan 

hasil di atas menunjukkan bahwa 2 < 

d < 4 – dU, 2 < 2,118 < 2,4299, maka 

tidak ada autokorelasi positif. 

3. Uji Multikolinieritas 

Dari hasil uji multikolinieritas yang 
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dilakukan dengan mengacu pada 

kolom Collinearity Statistics 

menunjukkan bahwa setiap variabel 

independen mempunyai nilai VIF 

sebesar 1,008, yang berarti jika nilai 

VIF yang dihasilkan diantara 1-10 

maka tidak terjadi multikolinieritas. 

4. Regresi Berganda 

Dari hasil di atas, maka diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y = 3,874 + 0,006X1 – 1,533X2 

Jika cash turnover bernilai 1 (satu) 

dan receivable turnover bernilai 

tetap, maka return on asset akan 

bertambah sebesar 0,006, sehingga 

setiap kenaikan cash turnover, maka 

akan mengakibatkan kenaikan pada 

return on asset. Jika cash turnover 

bernilai tetap dan receivable 

turnover bernilai 1 (satu), maka 

return on asset akan berkurang 

sebesar 1,533, sehingga setiap 

kenaikan receivable turnover, maka 

akan mengakibatkan penurunan 

pada return on asset. 

5. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan perolehan R2 (R 

Square) sebesar 0,002 atau 0,2%, 

hali ini menunjukkan bahwa 

persentase pengaruh dua variabel 

independan terhadap variabel 

dependen adalah sebesar 0,2% 

sedangkan sisanya sebesar 99,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam 

penelitian ini. 

6. Korelasi Product Moment 

Dari hasil korelasi product moment 

yang dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai hubungan antara cash turnover 

terhadap return on asset sebesar 

0,028. Maka nilai tersebut berada 

pada interval koefisien 0,00-0,199, 

yang berarti menunjukkan tingkat 

hubungan sangat rendah. 

Sedangkan, nilai hubungan antara 

receivable turnover terhadap return 

on asset sebesar -0,034. Maka nilai 

tersebut berada pada interval 

koefisien 0,00-(-0,199), yang berarti 

menunjukkan tingkat hubungan 

sangat rendah dan nilainya nagatif. 

7. Korelasi Berganda 

Dari hasil korelasi berganda yang 

dilakukan menunjukkan bahwa nilai 

hubungan antara cash turnover dan 

receivable turnover terhadap return on 

asset sebesar 0,047. Maka nilai tersebut 
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berada pada interval koefisien 0,00-

0,199, yang berarti menunjukkan 

tingkat hubungan sangat rendah. 

Pengaruh    Cash    Turnover    

Terhadap    Return    On    Asset    pada   

PT Perkebunan Nusantara VIII 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

cash turnover memiliki nilai 0,167 < 

2,045 hal ini terbukti bahwa cash 

turnover tidak memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap return on asset 

pada PT Perkebunan Nusantara VIII. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Reny 

Febriani (2017), perputaran kas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada 

perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2011-2015. Menurut Febriani 

(2017:10), hal ini terjadi karena 

perkembangan kas yang fluktuatif 

setiap tahunnya. Selain itu, adanya 

piutang tak tertagih juga dapat 

mengakibatkan perusahaan harus 

menutupi kerugian dari piutang tak 

tertagih tersebut. Sehingga 

mengakibatkan perputaran kas yang 

tidak menghasilkan keuntungan dalam 

waktu yang cepat. 

Pengaruh   Receivable   Turnover   

Terhadap   Return   On   Asset   pada 

PT Perkebunan Nusantara VIII 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa 

receivable turnover memiliki nilai -

0,196 < 2,045 hal ini terbukti bahwa 

receivable turnover tidak memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap return 

on asset pada PT Perkebunan 

Nusantara VIII. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dona Elvis Desi (2018), 

yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara perputaran piutang terhadap 

Return On Assets (ROA) pada PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk periode 

2008-2015. Hal tersebut dapat terjadi 

sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Supriyono dalam Desi (2018:109), 

penurunan perputaran piutang 

disebabkan karena lamanya penagihan 

piutang sehingga semakin lama pula 

piutang tersebut diubah menjadi kas, 

akibatnya perusahaan akan 

meningkatkan laba berkurang dan 
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akhirnya Return On Asset (ROA) dapat 

menurun. 

Pengaruh Cash Turnover dan 

Receivable Turnover Terhadap 

Return On Asset pada PT 

Perkebunan Nusantara VIII 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa cash 

turnover dan receivable turnover 

memiliki nilai 0,031 < 3,34 hal ini 

terbukti bahwa cash turnover dan 

receivable turnover tidak memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap 

return on asset pada PT Perkebunan 

Nusantara VIII. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nani Hartanti (2017), 

yang menunjukkan bahwa perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2012-2015. Menurut 

Brigham dan Houston (2018), tingkat 

pengembalian atas aset yang rendah 

tidak selalu berarti buruk, itu dapat 

diakibatkan oleh keputusan yang 

disengaja untuk menggunakan utang 

dalam jumlah besar, beban bunga yang 

tinggi 

menyebabkan laba bersih relatif rendah. 

Utang menjadi penyebab rendahnya 

ROA. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan :  

1. Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai 0,167 < 2,045 yang berarti 

secara parsial tidak terdapat 

pengaruh cash turnover terhadap 

return on asset pada PT Perkebunan 

Nusantara VIII. Cash turnover tidak 

berpengaruh terhadap return on 

asset disebabkan oleh perolehan kas 

dari laba digunakan untuk menutupi 

kerugian dari piutang tak tertagih. 

Sehingga menyebabkan perputaran 

kas tidak menghasilkan laba dalam 

waktu yang cepat atau memperoleh 

laba yang rendah. 

2. Berdasarkan hasil pengujian  yang  

telah  dilakukan  menunjukkan 

bahwa nilai  -0,196 < 2,045 yang 

berarti secara parsial tidak terdapat 

pengaruh receivable turnover 
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terhadap return on asset pada PT 

Perkebunan Nusantara VIII. 

Receivable turnover tidak 

berpengaruh terhadap return on 

asset disebabkan oleh tidak adanya 

penerimaan dari piutang karena 

lamanya penagihan piutang. 

Sehingga menyebabkan perolehan 

laba yang rendah. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai 0,031 < 3,34 yang berarti secara 

simultan tidak terdapat pengaruh 

cash turnover dan receivable 

turnover terhadap return on asset 

pada PT Perkebunan Nusantara 

VIII. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, bagi 

peneliti selanjutnya disarankan agar 

menambah objek penelitian dan jumlah 

periode pengambilan sampel atau 

mengubah jenis periode yang 

digunakan dalam penelitian menjadi 

tahunan agar hasil penelitian semakin 

akurat. Peneliti selanjutnya juga 

disarankan untuk dapat menambahkan 

faktor-faktor lain sebagai variabel 

independen ke dalam penelitian yang 

lebih mempengaruhi return on asset, 

seperti debt to asset ratio, operating   

income to liabilities ratio, dan 

inventory turnover. 
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